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A. Latar Belakang

Minangkabaumerupakan suku yang memandang budaya bagian dari
dalam diri oleh masyarakat pendukungnya. Adanya hal tersebut Minangkabau
berpotensi besar dikembangkan berdasarkan karakter budaya (tfagtsion
salah sat sektor yang dapat dimanfaatkan. Potensitsadisi menurut Mahdi
Bahar (2004 15) pilarpilar masyarakat moderen sesungguhnya sudah
tercemin dalam nilai spiritual seni tradisi, seperti estetika dan moralitas.
Disamping mempunyai nilai spiritual, semadisi pada dasarnya mempunyai
nilai material(fisikal) yang menjadi kekuatan untuk memasgkibal vilage

danmembentuk diri menjadi salah satu unglabal culture.

Fashion sebagai media dalam mengenalkan budaya tradisi, maka
pengkarya mempunyai pandgm untuk mmbentuk sebuah ikon baru, yakni
berupa tas kulit dengan memvisualkan motif tradisional. Berpandang pada
karya seni yang terlebih dahulu mengenalkan budaya feslibnberupa tas
kulit, maka pengkarya menggunakan landasan kreasi dalam peanckata/a
seni dengan mengembangkan bentuk yang sudah ada sehingga mempunyai
bentuk baru Menggunakan landasan kreasi dengan bahaverisif serta
penerapan ikon budaya berupadak, tengkuluk maupun bentuk atap rumah

adat kedalam karya, maka hasil daryasenimempunyai nilai keunikan dari



segi bentuk fisik tas maupun dalam memvisualisasikan oranamen atau motif

kedalam karya.

Ornamen bagian dari karakter budaya Minangkabewnilai falsafah.
Dikutip dari tesis Zulhelman (200189) ragam hias (ornaen) bersifat
fungsional, karena pada setiap ornamen melambangkan suatu makna. Adanya
sifat fungsional dari ornamen maka menjadi suatu metode pembelajaran bagi
masyarakat pendukungs Sebagaimana dalam falsafah adat Minangkabau
Alam Takambang Jadi Gurayti dari falsafah tersebut bahwa fenomenal yang
ada di alam menjadi suri tauladan atau pembelajaran untuk masa akan datang.
Melekatnya pemahaman nilai dari ornamen oleh masyarag@atiugung
kebudayaanmakaornamen berkembang tllagari atau daeraluhak seta
juga berkembang di daer&antau sehingga ornamen berada dalam lingkaran
kehidupan sosial kebudayaan. Menurut Dt. Garang (28335) ornamen
yang berkembang di Minangkabauligagi beberapa kategori, yakni nama
tumbuhan, nama hewan, bentuk geomegpatah adat dan nama gabungan.
Beberapa ornamen yang berkembang di Minangkabau pengkarya tertarik

memvisualkan motiRuso Balari dalam Ransamgda tas kulit sebagai hiasan

Mengamkat motif Ruso Balari dalam Ransangada karya seni
mempunyai alasaketerairikan yakni ciri khas dari relungan motif menyerupai
tanduk rusaan salingompang tindih serta termasuk ke dalam kategori motif
rumit. Tidak hanya itu, pengangkatan motif pakiarya berangkat dari
kemunduran pengetahuan masyarakat terhadap motihidirisgan kurangnya

spesifikasi dari kepustakaan mengenai mBlifso Balari dalam Ransang



Visualisasimotif pada tas kulit menimbulkan ransangkatam dirimasyarakat
untuk mengeal salah satu karakter motif dan nilai yang terkandung di
dalamnya.

Penemptan motif Ruso Balari dalam Rangsardjbentuk sesuai pola
badan tas, yaitu sisi depan dan ada juga di tempatkan pada sisi belakang. Motif
ini hanya bisa ditempatkan pada bidangs|uamaka motif lebih efisien dan
estetik dibandingkan bagian tas lainnya. Whtmenambah nilai etetik dari
karya seni, pengkarya mengaplikasikan kayu jati belanda kedalam karya,
mengembangkan komposisi motif seperti daun, bunga, lsapieh(serpih,
gagam dan relungan mengikuti pola bidang penempatan motif pada tas. Fungsi
dari tas kulit dapat diperuntukan dan diaplikasikan dalam keseharian, yaitu
untukBundo Kanduanguntuk perempuan dewasa sebagai tas kantor, dan juga
sebagafashionpada acara hajatan.

Berdasarkan uraian di atas, pkaryatertarik mengangkat karya kulit
den@an j udul 0 Kr easi RusoBaldfiddlamtRangsatbiggan Mot
Adanya karya ini maka salah satu kekayaan budaya lokal bisa terekspos
kembali dengan penerapan berbeda, sehinggnulis menyusun proposal

secara runut dengan beberapa rumusan pencigéaaibeberapa narasumber.

B. Rumusan Penciptaan
Rumusan merupakan bentuk permasalahan atau suatu tanda tanya

menarik dalam beberapa konteks. Pada dasarnya rumusan penciptaan bentuk



tanda tanya dari latar belakang. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan dari

penciptaan ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana lgasi tas kulit dengan mo#uso Balari dalam Ransafig

2. Bagaimana memvisualisasikan mdRiéiso Balari dalam Ransargada tas

kulit?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan

Tujuan merupakan bentuk pemikiran mekadalam perwujudan

karya, mencakup insari yang berlandasan pada rumusan. Berdasarkan hal

tersebut berikut tujuan dari penciptaan.

a.

b.

Untuk meningkatkan kreatifitas bekarya seni dalam ilmu kriya kulit.
Untuk mengembangkan bentuk tas kulit daotif Ruso Bari dalam
Ransanglari suku Minangkabadan menjadi ikon baru dalam dunia
Fashion.

Untuk memperdalam pengetahuan tentang ragam hias (ornamen) dari
suku Minangkabau khususnya filosofi, simbolis dan makna.

Untuk mengetahui salah satu nilai yang terkandurda paotif dari
sukuMinangkabau.

Untuk mengenalkan salah satu karakter budaya dari suku

Minangkabau agar dapat dikenal masyarakat luas.



2. Manfaat
Manfaat merupakan pencapaian setelah tujuan terlaksana dengan
baik, dilihat secara mendasar manfaat berisikamapan, solusi atau
pengetahuan wawasan bernilai positif. Berdasarkan artian tersebut, maka
manfaat dari penciptaan ialah sebagai berikut:
a. Bagi pengkarya memperdalam pengetahuan ilmu kriya kulit dan
meningkatkan kemampuan bekarya.
b. Bagi akademik menjadi sah saturujukan referensi, sehingga dapat
dikembangkan dan melahirkan kriyawan berintelektual.
c. Bagi masyarakat sebagai inspirasi dan menjadi vasitidiri dalam

melestarikan motif budaya.

D. Tinjauan Karya

Tinjauan karya merupakan bahasan secara garis bessrakupdari
persoalan diri dalam mencapai proses bekarya. Pembahasan ini perlu dilakukan
supaya konsep dapat diwujudkan dengan mengeimddirpretasi dari
masyarakat luas. Selain itu tinjauan karya dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman, arah, tujuan damnsep krya.

Sebelum melakukan penciptaan karya seni, pengkarya melakukan
peninjauan karya tas kulit melalui studi pustaka. Hasil dari tinjauan tersebut
pengkarya mempunyai ketertarikan pada tas jinjing kulit hasil karya Amrizal
dantermasuk kedalam kageri praduk lokal berpotensi dalam mengenalkan

daerah. Pengkarya melihat tas jinjing tersebut mencerminkan produk



berbudayaPandangan ini dilihat dari ornamen yang digunagadakarya.
Selain itu gnis kulit yang digunakan pada tas tersabenggunakan dhan

kulit samak nabati.

Gambar 1
Tas JinjingKulit dengan Motif Tradisional Minangkabau
Pengkarya: Amrizal
Tahun 2013

Terciptanya orisinalitas terhadap karya seni, maka mempunyai
pembanding dalam bekary&arya seni bgian dari wjud budaya yang
diciptakan oleh pelaku seni, dalam perjalanannya mempunyai unsur kesamaan
dengan karya sebelumnya. Adanya fenomenal tersebut maka terdapat point
pembeda dalam penggarapan karya, habisebutnilai orisinalitas karya.
Dikutip dari karanga Agus Sacharf{2002 45) mengungkapkan bahwa:

Orisinalitas menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
mewujudkan nilanilai estetik, hal itu sebagai ukuran tingkat
pendalaman proses penciptaan yang dilakukan oleh seorang seniman
atau desainemen@paikebaruan untuk membangun citra dan eksistensi
suatu nilai yang hadir di tengah kebudayaan.



Ide tas kulit pada karya sebelumnya sssama menonjolkan
kebudayaanNilai pembedadari karya sebelumnyerdapat pada histori
ide pemikian yakni peran pempuan suku Minangkabaudalam
kehidupan, dimana mempunyai tanggung jawab dalam hal keturunan dan
warisan leluhurnya yang kemudian dikorelasikan dengan bentuk motif
Ruso Balari Dalam Ransand?embedalainnya dari segibentuk tas
menonjollan ikon budayasepeti bentuk tanduk tengkuluk, maupun
bentuk atap rumah adat Minangkabau hal ini bagianpargembangan
atau daya tarik bentuk tas

Pembeda lainnya juga terdapat pada ketebalan bahan kulit dan
variasi bahan digunakadjmanapada karyssebelumnya menggukan
kulit lebih tebal dan hanya menggunakan kulit samak ndbatiarwarna
jenis edge coagt sementara pada karya digarap menggunakan kulit
tersamak nabatian samak khromdenganmenggunakanvarnasejenis.

Hal yang membedakan dalam pewarnaan ialah telimiana pengkarya
mengaplikasikan warna dengan cara dioleskan, sementara pada karya
sebelumnya menggunakan teksgtay gun.

Teknik penggarapan karyanempunyai unsur kesamaan, yakni
samasama dilaklian secara manual dalam penatahan bentuk riit.
pembela dari karya terletak pada teknik dalam menggabungkan pola dari
dua karakter kulit, dimana pengkarya melakukan presss{menipiskan
pinggiran kulit) kemudian dilipatkan pada sisi bagain dakailit dengan

menggunakan lenatek dan dijahit, sementarpada karya sebelumnya



tidak melakukan proses sesetan melainkan ppEasedge leathegaitu

memberikan warna pada pinggiran kdlgn disulam.

E. Landasan Teori
Landasan teori merupakan pemahanmamgenai teori yang diterapkan
dalam perwujudan karya sesudengan konsep, sehingga kaseni dapat
dipertanggung jawabkan secara keilmuan. Berikut landasan teori yang
diterapkan dalam penciptaan karya.
1. Kreasi
Kreasi secara mendasar merupakan prosesigembangkan,
menambahkan atau menggayakan bentuk hasiakseni yang sudah ada
atau pernah ada sebelumnya. Hasil karya seni yang sudah ada menunjukkan
arti bahwa karya seni tersebut masih dapat dilihat dan dinikmati, sementara
hasil karya seni dikatakapernah ada memberikan arti bahwa karya
tersebut populer g& masanya, adanya pengaruh rentan waktu yang
panjang maka hasil karya seni tidak dapat dinikmati secara langsung dan
hanya tercatat dalam sejarah.
Dengan kreasi, bentuk tas lebih proposional stedplikasikan.
Kreasi menjadi bagian dari proses berimagi atau disebut juga dengan
bentuk dari bahasa rupa yang merupakan perpaduan antara kreatifitas
personal dan kultural dalam ruang lingkup pengkarya. Dikutip dari
karangan Mamannoor (200R27-155).

Hakikatnya proses belajar, berpikir, dan berkreasiaddal
nama yang berbeda namun bentuk prosesnya sama, yaitu proses



imajinasi. Sebutan proses ini merupakan khas tindakan manusia
dalam menyiasati rangsangan gagasan, meyalurkan kehendak,
menelaah  persdanpersoalan (teoritis maupun  praktis),
mewujudkan akumalsi pikiran dan menemukan bentio&ntuk
bahasa ungkapan yang merupakan bentuk bahasa rupa. Selanjutnya
seniman dan proses kreasi berada dalam lingkaran spirit
mikrokosmoserta menjadi bagian d&gsadaran dan penghayatan.
Manusia sebagai seniman dengaenghayatan spiritualitasnya
mampu berada di ambamgikrokosmosian makrokosmasKarya
sebagai hasil proses kreasi, maka berada dalam dua lingkaran, yaitu
berada dalam lingkaranmikrokosmos sebagai hasil spirit
permenungan dan dalam lingkaraakrokosmoketika berhadapan
dengan medan sosial (apresiator).

Berdasarkan paparan diatas, maka pengkarya mempunyai gagasan
dalam mengkreasikan tas kulit yang sudah ada dengan mengembangkan
bentuk, warna, serta menambahkan ikon budaya seperti bentuk tanduk,
tengkuluk dan bentuk atap rumah adat. Selain itu pengkangm |
menerapkan motif tradisional kedalam tas kulit yang merupakan hasil karya
seni pernah ada dalam lingkungan masyarakat berbudaya. Hasil dari karya

seni menjadikan sebagai ikon baru dafashionberbuaya.

. Estetis

Karya seni dikatakan indah apabila mmmyai faktor pendukung
lainnya, seperti kerumitan dan kesungguhan dari dalam diri pengkarya itu
sendiri. Menurut Monroe Beardsley daldmoblem in the Philosophy of
Criticims yang dikutip dari karanganddsono Sony Kartika (200448).

Monroe menjelaskamdanya tiga hal mempengaruhi sifat
yang membuat baik atau indah dari benda estetis pada umumnya.
Tiga hal yang mempengaruhi diantaranya kesatuanityj,



kerumitan ¢complexity dan kesungguhamnfensity. Dikatanunity
apabila benda estetis tersusun denigaik atau sempurna dari segi
bentuk. Dikatakarcomplexityapabila benda seni tidak sederhana
melainkan kaya akan isi maupun unsasur berlawanan atau
pembeda. Selanjutnya dikatakantensity apabila lenda seni
mempunyai kualitas yang menonjol secatansif dan bukan suatu
bentuk kekosongan.
Kesatuanfnity) dalam bekarya seni, pengkarya menerapkan unsur
unsur rupa seperti bidang, garis, tekstur, warna dan ruang yang menjadi satu
kesatuan dalam bekeaxr seniVisualisasimotif Ruso Balari dalam Ransang

pada tas kulit terlihat indah dengan penerapan tunssuir rupa tersebut,

sehingga menjadi pemicu getaran karakter dalam bekarya seni.

Kerumitan €omplexity dalam bekarya seni, pengkarya merancang
berdasarkan kultur budaya Minangkabau seperti bentukngagpun bentuk
motif, sehingga mempunyai keselarasan dengan budaya Minangkabau dan
mempunyai pemaknaan mendalaterumitan pada tas kulit bisa dilihat
dari ditail penatahan motif, warna pada bagroundfiadn ditail jahitan

dari sambungan pola tas.

Keswngguhan iftensity dalam bekarya seni, pengkarya menggarap
dengan menggunakan bahan kulit berkualitas. Selain menggunakan bahan
berkualitas, pengkarya juga memperhatikan dalam pencapaian ergonomis
dari bkentuk tas sehingga nyaman digunakan. Terlepas @amgcapaian
ergonomis tas sebagai media dalam perwujudan bentuk motif, pengkarya
amat memperhatikan konsep dari m&tifso Balari dalam Ransanmtuk

pencapaian ekspetasi sesuai rancangan desain



3. Bentuk
Berntuk merupakan unsur terpenting dari sebuah karysenka
bagian dari kesadaran emosional dalam mencapai karakter. Pencapaian
sebuah karakter dalam bekarya maka perlu adanya fantasi, imajinasi,
kreatifitas, dan memiliki kepekaan estetis. Dikutip dari keaangarsono
Sony Kartika (200430).

Bentukmerupakan organisasi, satu kesatuan atau komposisi
dari unsur pendukung karya. Secara umum bentuk dibagi menjadi
dua kategori yaitu bentuk fisual dan bentuk spesial. Bentuk fisual
merupakan bentuk fisik dari selbu&arya seni atau satu kesatuan
dari penduking sebuah karya seni, sedangkan bentuk spesial dapat
diartikan sebagai bentuk yang tercipta karena adanya hubungan
timbal balik antara nilainilai terpancar oleh fenomenal fisik
terhadap tanggapan kesadaran eorasi

Berdasarkan artian di atas, bentuk tas kulit diciptakan berdasarkan
ikon budaya yang merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri, artinya
model tas dirancang sudah ada dalam diri masyarakat pendukungnya, jauh
sebelum karya itu dilahirkan. Terlepdari hd tersebut, selanjutnya motif
Ruso Balari dalam Ransangnerupakan bagian dari motif tradisi
Minangkabau yang kemudian divisualisasikan dengan melalui tahapan
pengembangan dalam kigtit pencapaiafashion sehingga ada perobahan
bentuk aslinya degan daydarik terbarukan dalam konteks seni berbudaya.
Bagian pada motif yang dikembangkan pengkarya ialah daun, bunga, buah,

sapieh(serpi), gagang dan relungan.



4. Warna

Warnamempunyai peran arti dan makna, dimana warna tidak hanya
untuk keindahan esikh seméa, akan tetapi warna juga mewakili suasana
ataumoodseseorangikutip dari karangan Darsono Sony Kartika (2004
49), warna mencerminkan suasana hati seseorang, bagaimana seseorang
bisa memadukan warna sehingga orang bisa mengerti dan paham akan
karya €ni.

Penerapan warna kedalam karya seni pengkarya menggunakan
warna netral. Warna netral merupakaarmayangtidak bisa dianggap
warna utama dalarfashion,karenatetap senadfika dikombinasikan ke
semuawarnayang ada dalarfingkaran warnaWarra netralbisa berdiri
sendiri dengan penerapan wamm@nochromatic sehingga warna akan
terlihat harmonis danyaman dipandanVarna netral tersebut terdiri dari
warna hitam, putih, ababu, coklat, perak, dan emasntuk diterapkan
kedalam karya seni pgkarya nenggunakan warna hitam dan warna
coklat.

Dikutip dari jurnal Ika Rama Suhandra (2019: 27) warna
hitam  merupakan perlambang kedamaian, perlambang
persaudaraan, rendah hati, jujur apa adanya dan warna hitam juga
melambangkan keterbukaan. Selain wtarna hiam mempunyai
psikologis serius, misterius, seksi dalam konteks keindahan karya.
Menggunakan warna hitam maka memberikan efek mengecil pada
bidang penempatannya serta menghidupkan atau mencerahkan
warna lainnya.

Dari artian tersebut, pengkaryanerapka warna hitam pada karya

seni sebagai warna utama pada tas, tujuan dari penggunaan warna hitam



pada tas dapat menyeimbangi dari pesan tersirat pada motif yang

divisualkan kedalam tas kulit.

Warna coklat merupakan warna yang memberikan unsur bumi,
dimana nengandung psikologis kesehatan, alam, kesetiaan, rasa hangat,
ramah kepercayaan dan ketenangan. Dalam karya seni pengkarya
menerapkan warna coklat sebagai warna motif, dan beberapa karya
lainnya dalam bentuk disain pengkarya juga menerapkan sebagsa
utama pada tas dan juga pada motifnya dengan menggunakan teknik

gradasi warna.

5. Fungsi
Fungsi mempunyai keterkaitan dengan nilai kegunaan dari suatu
benda atau metode, sehingga fungsi menjadi tolak ukur dari calon penikmat
karya. Menurut Feldman yamkutip dari tulisan Gustami S. P (20@®@).

Nilai fungsi dari karya seni akan terus berlangsung untuk
memuaskan atau memenuhi kebutuhatvidu terhadap ekspresi,
kebutuhan sosial untuk keperlugdisplay, perayaan dan komunikasi,
selanjutnya kebutuhdisik mengenai barargarang bermanfaat.

Berdasarkan teori Feldman pengkarya menyatukan antara kegunaan
dengan nilai estetis dari sebuah karya seni, sehingga konsep kebutuhan
dari Feldman dapat diterapkalan terkonsepkan dalam karya. Seiring
perkembanga zaman maka penciptaan karya seni berbudaya tidak lagi

berpandang pada rupa sebagai jawaban akan kebutuhan praktis, akan tetapi



juga memperhatikan nilai estetik untuk mendapatkan perhatian dan

ketertarikardari ruang lingkup budaya.

F. Metode Penciptaan

Metode penciptaan merupakan penguraian terminologi metode yang
digunakan dengan pengorganisasian rancangan secara sistematis dalam
mewujudkan karya. Terciptanya karya dengan mengugayg tradisional
tidak lems dari referensi, baik itu permasalahan bentdhan, ataupun
karakter. Dikutip dari karangan Gustami S. P (2&2R). Menurut Gustami,
metode adalah cara mengatur dalam menciptakan sebuah karya seni.
Menciptakan sebuah karya seni selalu didorong @bhah kekuatan yang ada
di dalam maupun di luair pencipta, serta dibantu dengan kreativitas maupun

ide.

Penerapan metodelalam penciptaan karya ini ialah persiapan,
perancangan, perwujudan dan penyajian karya. Persiapan meliputi aktivitas
penjelajahan menggali sumber ide dengan langkah penelusuran,
penggumpulan data dan referensi. Tahapan perancangan diperoleh dari hasil
analisis yang dirumuskan dan diterapkan sedemikian rupa melalui sketsa
alternatif. Tahapan perwujudan ini melalui evaluasi, guna meiemdor
gagasan dalam bekarya. Tahapan terakfliard penciptaan karya ini ialah
penyajian karya, yaitu menyajikan karya seni melalui acara parherasama
pemberiarkatalogsebagai media pengenalan kamgarikut sistematik metode

yang diterapkan oleh peipta karya



1. PersiaparfEksplorasi)

Eksplorasi merupakan metode pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi tidak umum. Eksplorasi juga dikatakan sebagai
seni dalam membentuk pengertian umum dan awal dari fenomenal.
Persoalan tersebut meliputi sumber@ptaan secara langsung atau tidak
langsung, kemdian dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis data
untuk memecahkan masalah secara teoritis dalam proses perancangan.
Dikutip dari karangan Gustami S. P (20829-330).

Gustami menjelaskan bahwa proseg&splorasi meliputi
aktivitas penjelajahan dalamenggali sumber ide dengan langkah
identifikasi dan perumusan masalah, penelusuran, penggalian,
pengumpulan data dan referensi, di samping pengembaraan dan
perenungan jiwa nmealam, kemudian dilanjutkan dengan
pengolahan dan analisis data untuk mendapaskapul penting
konsep pemecahan masalah. Hal ini terkait observasi informasi
secara detail dan bertahap, sehingga mendapatkan suatu ide dan
konsep motilRuso Balari dalam R@sangdari suku Minangkabau.

Tahapan eksplorasi pengkarya mengumpulkan data demga
melakukan studi pustakdan lapangan Pada studi pustaka pengkarya
memperdalam pengetahugentang tas kulitkebudayaan Minangkabau
dan ragam hias yang berkembang di sténsebut, baik melalui media
cetak maupun melalui jurnal lembaga perguruan tinggianjutnya pada
studi lapangan pengkarya mengeksplor ragam hias yang ada di Masjid
Asasi Padangpanjang yaitmotif Ruso Balari dalam Ransangang
ditempatkan pad&olong masjid tersebutStudi lapangan lainnya yang

dilakukan oleh pengkarya ialah mengplor bentuk tas kulit dari kriyawan



lokal, yaitu padaisahavlinangkayoyang berada di Padangpanjahgjuan
dari eksplorasiuntuk menggali ide kreatif sebelum memaspkoses

perancangan karya.

2. Perancangan
Perancangan merupakan hasil analisis yang diskaru dan
diterapkan sedemikian rupa melalui sketsa alternatif. Hasil dari analisis
yang ada diperkaya dari lingkungan alam dari suku Minangkabau atau pun
histori darisuku itu sendiri. Dikutip dari karangan Gustami S. P (2007
330).

Tahap perancangan mesakan tahapan yang dibangun
berdasarkan perolehan penting hasil analisis melalui rumusan,
kemudian dilanjutkan dengan visualisasi gagasan ke dalam bentuk
sketsa alterrid, kemudian ditetapkan sebagai sketsa terbaik, guna
acuan reka bentuk atau gambar tkkrnyang berguna bagi
perwujudannya.

Pada tahap perancangan, pengkarya mendesain dengan berbagai
model tas melalui sketsa alternatif. Hasil degsain alternatif terdmut
diseleksi tujuh buah model untuk diwujudkan dari dua puluh satu model
dengan mempertibangkan dari segi bentuk proposional tas. Model desain
tas yang terpilih, selanjutnya memasuki proses pemindahan desain ke
dalam bentuk lembar kerja yang mencakupyeksi, perspektif, ukuran
dan detail tas secara menyeluruh guna mendapatkan hasil makasiana
penggarapan karya. Hal yang menjadi tidak kalah pentingnya ialah dari
segi detail motif, karena motif merupakan tujuan awal dari penciptaan dari

karya seni.



a. Gambar Acuan
Gambar acuan merupakan landasan bekarya dalam penciptaan karya
seni. Gambar @an juga bisa dikatakan sebagai pembanding hasil

karya.

Gambar 2
Tas Jinjing

Koleksi Minangkayo, Padangpanjang
Tahun 2021

Model tas jinjing hasilproduksi produk lokal dari daerah
Padangpnjang (Minangkayo) termasuk kedalam kategori pradkak |
berpotensi dalam mengenalkan daerah. Pengkarya melihat tas jinjing
tersebut tidak mencerminkan produk budaya dan hanya sebatas untuk
memenuhi pasatomestik Jenis kulit yang digunakan pada tas tersebut
menggunakan bahan kulit samak khrobertekstur klit jeruk,
sementara hasil karya sebagai hasil perwujudan budaya kedalam bentuk

tas dan mengenalkan budaya lokal terhadap budaya luar.



Gambar 3
Herbag Zip Retourne Cabine Bag
a (Tampak Depanb (Tampak Samping)
Kolekst Hermes
Didonload Pada: 08 April 2021

Model tas datas merupakan produk global yang mempunyai nilai
jual tinggi. Ketertarikan pasar terdahap tasdbus ialah label dari tas
itu sendiri. Jenis bahan digunakan kulit samak Khrom (kulit sapi
Hunter) dan dikombinasikan dengan kain kanvas militer. Namun
penglarya sebagai pelaku budaya merancang tas untuk kebutuhan

fashion budaya lokal dan mempunyai nilaalj dengan budaya yang

berdekatan.

Gambar 4

Motif Ruso Balari dalam Ransang
Sumber Gambar: Abdul Wachid B.S dkk (Oktober 1997)



Motif Ruso Balari dalam Ransargplamkarangan Abdul Wachid
B.S mempunyai struktur original, hal ini dapat dikenali dampgosisi
motif terbentuk dalam lingkaran yang saling tompang tindih serta
berkaitan antara lingkaran satu dengan lingkaran lainnya. Dibalik struktur
motif yang masih origial, akan tetapi beberapa bagian pada motif seperti
daun, bunga, buabapieh(serpil), gagang dan relungan masih ditemukan
kekakuan, serta membesarnya pada bagian ujung relungan motif. Perlu
dikaji ulang, bahwa ornamen yang berkembang di Minangkabau pada
dasarnya mempunyai struktur garis luwes dan tidak gzatdh, serta

relungan motif semangkin ke ujung mengecil atau seimbang.

Gambar 5

Motif Ruso Balari dalam Ransang
Masjid Asasi, Sigando Nagari Gunung Padangpanjang
Dibangun pada 1689asehi atau 1096 Hijriah
Dokumentasi: Mhd. Yusuf, 23 April 2021

Motif Ruso Balari dalam Rangsgyang terdapat pada Masjid Asasi,
Sigando Nagari Gunung Padangpanjang telah mgdahgembangan, hal

ini dapatdilihat dari polamotif sudah bersifat dekorasan menyesuaikan



bidang.Komposisimotif pada masjid tersebsudah banyak mengalami
pengembangaakan tetapi bentuk relungan motif masih dapat dikenali,

karena sudah menjadi ciri khas dari motif itu sendiri

b. Desain Alternatif

Gambar 6
Judul: Oval tanduk berlidah
Desain:Mhd. Yusuf 2021

Gambar 7
Judul: Oval berlidah
Desain:Mhd. Yusuf 2021



Gambar 8
Judul: SijatiLontiak Bertanduk
Desain:Mhd. Yusuf 2021

Gambar 9
Judul: SijatiLontiak
Desain:Mhd. Yusuf 2021



Gambar 10
Judul: Sirusa Bertanduk Ganda
Desain:Mhd. Yusuf 2021

Gambar 11
Judul: Sirusa Bertanduk tunggal



Desain:Mhd. Yusuf 2021

Gambar 12
Judul: Sirusd.ontiak
Desain:Mhd. Yusuf 2021

Gambar 13
Judul: Sirusd.ontiak
Desain:Mhd. Yusuf 2021



Gambar 14
Judul: Tengkuluk Rusa
Desain:Mhd. Yusuf 2021

Gambar 15
Judul; Sirusa Jati
Desain:Mhd. Yusuf 2021



Gambar 16
Judul: Sirus@agonjong
Desain:Mhd. Yusuf 2021

Gambar 17
Judul: Sirus@agonjong
Desain:Mhd. Yusuf 2021



Gambar 18
Judul: Sirus@ertanduk Naji
Desain:Mhd. Yusuf 2021

Gambar 19
Judul: Sirusauo
Desain:Mhd. Yusuf 2021



c. Desan Terpilih

Gambar 20
Judul: Sirusd.ontiak
Teknik: Tatah Timbul
Jenis Kulit: Samak Khrom dan Nabati
Desain:Mhd. Yusuf 2021
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Gambar 21
Judul: Tengkuluk Rusa
Teknik: Teknik: Tatah Timbul
Jenis Kulit: Samak Khrom dan Nabati
Desain:Mhd. Yusuf 2021
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Gambar 22
Judul: Tas Jinjing SirusBagonjong
Teknik: TatahTimbul
Jenis Kulit: Samak Khrom dan Nabati
Desain:Mhd. Yusuf 2021
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Gambar 23
Judul: Tas Jinjing Sirusa Jati
Teknik: Tatah Timbul
Jenis Kulit: Samak Khmm dan Nabati
Desain:Mhd. Yusuf 2021
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Gambar 24
Judul: Tas Jinjing SijatLontiak
Teknik: Tatah Timbul
Jenis Kulit: Samak Khrom dan Nabati
Desain:Mhd. Yusuf, 2021



100 T ¥O900T ¥TEOI861 dIN
VIN US'S ‘oujeipuagy

J9wodaiag yeowe|

Duiersay (€ou0

0N (Hoa0
11 ONIGWIEWAd P - ﬁ. wm,
100 1 TL100T $090F961 dIN L NATR L\ T e
ug' W Cug's ‘ipraing ) & o d
N .4

{emeg yecwe|

"o

! L2 3 |

=

[ ONTHWTHWHJ === ey oduie

- HATO INrN.Lasia

A212WUNUD)) ° uenes
L1 EIENS
yonuoy nplis; eliey (npng
Ouaymeg wedue
LIFIOLFO

JnsSng Py ¢ Y20 1equuedicg
INTS VARIM 1ANLS WVADOUd

Ny sedn |
1Sya404 ] ehay equen




100 T $0900T +ZSO1861 dIN
VIN “US'S ‘OumRIpuajy

IT ONIHWIEWAd

[00 1 TITOOT S090¥961 dIN
ug' W “us's ‘ipewing
[

1 ONIgINIGINDd

*HATO0 Inrn.Lasida

ADIDUIUI)) uenjeg

Lal: BIeyS

yonpuo ol elaey (npnp
LIFI0TH0

Jnsng Py : Ya|O Iequipiq

INAS VARIM 1ANLS WVIDOHd

anpyy sedng
2|0 yeaag eliayf sequien)

noEss)

WD 92

[x1) g sy g

(xz) say g oy

wx




Gambar 25
Judul: Tas Jinjing @al tanduk berlidah
Teknik: Tatah Timbul
Jenis Kulit: Samak Khrom dan Nabati
Desain:Mhd. Yusuf 2021






